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ABSTRAK

Sanggar merupakan tempat bagi komunitas untuk berkegiatan. Sanggar
merupakan lembaga pendidikan yang diselenggarakan dari, oleh, dan untuk
masyarakat yang sistemnya ada di luar pendidikan formal. Di sanggar
komunitas dapat belajar untuk mengembangkan kemampuan, keahlian, dan
potensi dirinya pada bidang tertentu. Penelitian ini bertujuan
mendeskrisikan pengelolaan komunitas di Sanggar Omah Cangkem (OCM)
serta mengetahui bangaimana kegiatan belajar karawitan di sanggar ini bisa
mempengaruhi karakter anak”” Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif
dengan pendekafan—studi' kasgsyang datanyd\ diperoleh menggunakan
metode wawanicata , observasi ,dokumentasi \seita studi literatur. Hasil
penelitian [ mepunjukan\bghtva=/peficrapan manajemen komunitas  di
Sanggar KarawitanxQCM fhembantu sanggar/uniik mengembangkan
potensi yang \dimiliki sahggar. Manhajefilen kompsitas mempunyai tujuan
untuk menjaga dan membangun hubungan relasi sanggar dengan kolega.
Disini hubungaq itu-dibanggn dengan’thelibatkan orang tua dalam proses
belajar di sanggar- Hubungan yang sudah dibangun ini menjadi sebuah
akses untuk sama-sama belajac_tentdng bagaimana karakter anak. Temuan
lain dari penelitian ini adalah belajar karawitan dapat membangun karakter
anak melalui lirik lagu dan praktik karawitan (bermain alat musik

gamelan.)

Kata kunci: Karawitan, Manajemen Komunitas, Komunitas



ABSTRACT

A sanggar is a place where communities can engage in activities. A sanggar is an
educational institution organized by, for, and Jrom the community, operating
outside the formal education system. At a sanggar, community members can learn
to develop their abilities, skills, and potential in specific fields. This study aims to
describe community management at the Sanggar Omah Cangkem (OCM) and to
determine how the karawitan learning activities at this sanggar can influence
children’s character. This is a descriptive qualitative study using a case study
approach, with data collected through interviews, observations, documentation,
and literature review. The results of the study indicate that the implementation of
community management at the Sanggar Karawitan OCM helps the studio develop
its potential. Community management/Qims to maintain and build relationships
between the studio and its partngrs. Here these relationships are fostered by
involving parents in thg learning féotess at the||Studio. These established
relationships serve as ja pleans for evetyonejto learn together about the children’s
character. Another|finding of this fsiudy/is thiit leaming \karawitan can build
children’s character thirough song\[iries/and the practivg of karawitan (playing
gamelan instrumenys).

Keywords: Karawitan, Community’Management, Community.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sanggar adalah tempat untuk kegiatan seni, sedangkan komunitas
merupakan kumpulan orang-orang yang berinteraksi karena adanya
kesamaan minat, hobi, atau tujuan. Itu berati sanggar berfungsi untuk
menyediakan tempat bagi komunitas untuk berkegiatan.

Bangunjiwo merupakan Kelurahan Budaya (Desa Budaya) sejak
2017 berdasarkan Keputusan Gubernur DIY Nomor 262/KEP/2016
Tentang Penetapan Desa/Keliftahan Budaya. Sebagai Desa Budaya,
Kelurahan Bangymnjiwo mémiliki, beragam Kefhunitas yang menjalankan
budaya lokal, /Mgnurut databssé| diri website Kelurahan Bangunjiwo,
tercatat bahwa|Bangunjiwonfompuftyai 88 komuhitas\seni yang aktif. Salah
satu jenis komunitas:seni terschut-adalah sanggar Kardwitan,

Sanggar termasuk) kédalam Corfinity Leating Center (CLC) ini
merupakan lgtabaga pendidikan yang dis¢lenggarakan dari, oleh, dan untuk
masyarakat yang sistemnya’ada di\fdr pefididiKan formal. Sistem ini
bertujuan membetikantkesempatan pada masyatakat untuk meningkatkan
kemampuan, keahlian, dan potensi dirinya pada bidang tertentu. (UNESCO,
2016 dalam (Tohani et al., 2023) ) Sanggar adalah CLC karena di sanggar
tetjadi proses belajar seni-budaya melalui kegiatan yang diadakan di
sanggar tersebut.

Karawitan merupakan sebuah seni tradisi. Seni karawitan dapat
diajarkan ke tiap generasi melalui pewarisan. Proses pewarisan atau proses
menjadi pengrawit ( penabuh gamelan) ini merupakan pendidikan non-
formal yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, keahlian dan
potensi seseorang bidang seni tradisi karawitan.

Komunitas  lokal berperan penting dalam pemberdayaan
masyarakat. Komunitas lokal berperan penting sebagai aktor yang

memahami secara langsung potensi dan tantangan yang dihadapi oleh



masyarakat, serta menjadi penggerak utama dalam proses membangun
solidaritas dan kesadaran kolektif. (Alfidyah, 2025) Melalui sanggar,
komunitas dapat melakukan aktifitas yang bisa meningkatkan kemampuan,
keahlian, dan potensi dirinya pada bidang tertetu. Misalnya di suatu sanggar
karawitan, sanggar itu membuat sebuah acara pertunjukan karawitan di
Balai Desa. Ternyata acara tersebut sukses dengan dihadiri banyak tamu.
Pihak Balai Desa melihat pertunjukan itu sebagai peluang. Dari situ sanggar
lain juga diajak untuk mengadakan pertunjukan di Balai Desa. Akhirnya
desa tersebut terkenal dengan seni karawitan.

Untuk meberdayakan masyarakat, diperlukan sebuah tata kelola
yang baik. Dalam sebuah sangggu, tata kelola komunitas merupakan sebuah
kebutuhan untuk _memajukan sanggar-Melaluj tata kelola ( manajemen)
komunitas, sapggar bisa memasimalkan potensi mereka. Manajemen
berfungsi untuk | membuat komunjfas bekerja Sechra sistematis sehingga
tujuan mereka\lebih mudah tercdpai:

Manajerhen kotwunitas\-merpurdyai tujuag/ untuk menjaga dan
membangun\hubungan relasi sanggac/ dengan Kolega. Dalam ranah seni
pertunjukan, wianajemen komunitas| ity penting-untuk membantu sanggar
tetap ada, karena;sangpar adalah sebuah bagianikecil dari sebuah komunitas
seni yang besar. Untuk tetap.berada dafamorbit komunitas seni yang besar
itu, sanggar harus sering memunculkan diri (srawung) dengan hadir di acara
yang diadakan sanggar-sanggar lain atau acara punyanya seniman.
Sehingga hubungan tetap terjalin. (wawancara dengan Pardiman dan Rusti,
2026)

Penelitian ini akan membahas tentang pengelolaan komunitas
disebuah Sanggar Seni Karawitan yang berada di Kelurahan Bangunjiwo,
tepatnya di Dusun Karangjati. Sanggar ini bernama Sanggar Omah
Cangkem (OCM). Sanggar ini mempunyai kegiatan belajar karawitan yang
diberi nama “Sragam ABG” (Srawung gamelan Ayo Bermain Gamelan)
yang khusus untuk anak-anak yang ingin belajar karawitan. Tujuan dari

kegiatan Sragam ABG adalah untuk mengenalkan gamelan ke anak-anak.



Namun dalam proses belajar karawitan ini, orang tua juga dilibatkan. Hasil
dari keteribatan semua elemen komunitas di sanggar OCM menghasilan

sebuah interkasi yang menarik untuk diteliti.

. RUMUSAN MASALAH
Bagaimana pengelolaan komunitas di omah cangkem dapat

membangun karakter anak melalui karawitan?

. TUJUAN PENELITIAN
Mendeskrisikan pengelolaan kofhunitas di Sanggar Omah Cangkem serta
mengetahui bangaimana-kégiatan di sauggar ini bisa mempengaruhi
karakter anak.
. MANFAAT PENELITEAN
a. Bagi Mdhasiswa

Mengetghui tentang prakiekpengélolaan sebirah komunitas seni.
b. Bagi\nstitusi

Menanibah wawdsan tentahg| pengelolagnscbuah komunitas seni.
c. Bagi Masyarakat

Menjadi bahafrbaeaan tentangpengelolaan sebuah komunitas seni.
. METODE PENELITIAN

Metode adalah strategi yang digunakan untuk memperoleh data.
Penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
pendekatan atau metode penelitian yang digunakan untuk memahami secara
fenomena sosial atau perilaku manusia mendalam. Penelitian kualitatif
melakukan penekanan pada konteks dan makna yang dihasilkan oleh
interaksi individu dan kelompok pada penelitian yang dilakukan.
(Nurhayati, 2024)
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif; Deskriptif

menurut (Sugiyono, 2020 dalam Hairani, et, al, 2023), adalah penelitian

yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya



satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat
perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel
lain. Dapat disimpulkan kualitatif deskriptif adalah suatu penelitian yang
menjelaskan atau mendeskripsikan apa yang ada di lapangan.(Hairani, et al,
2023)

Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi, wawancara dan
dan dokumentasi untuk mendapatkan data. Hasil dari data tersebut
kemudian digunakan untuk mendekripsikan penemuan yang ada
dilapangan.

F. METODE PENDEKATAN

Studi Kasus berasal dari\terjemahan dalam bahasa Inggris “Case
Study” atau “. Kata “Kagas” dtambil'dari-kata “Case” yang artinya ialah
kajian atan peyistiwa. Sedangkay “Study®\ mempunyai arti belajar,
mempelajarf, meneliti,cdan mgnganalisis):dalam kata lain case study adalah
mempelajati \suatw_kejadiar,“ituasi, peristiwd atau disebut dengan
fenomena sosial yang begtujganuntuk méngungkap/Ke¢khasan atau keunikan
karakteristik yang terdapat/ didatam kasus yangiteliti. (Nursapia Harahap,
2020) dalam (Ithawi et ak, 2024)

Penelitiaa—intsmerupakan penglitian—kualitatif dekriptif dengan
pendekatan studi kasus:Studi kasus dipitih untuk memberi batas penelitian
sechingga hanya terkunci pada suatu kasus. Penelitian ini akan
mendeskripsikan bagaimana pengelolaan komunitas di Sanggar Karawitan
Omah Cangkem sehingga dapat membangun karakter anak-anak.

G. METODE PENGUMPULAN DATA
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan. Observasi merupakan
pengamatan langsunng dengan menggunakan penglihatan, penciuman,
pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan.(Thalha &
Anufia, 2019) Pada penelitian ini observasi dilakukan dengan datang
langsung ke sanggar OCM untuk melihat langsung interaksi yang
terjadi di OCM.



2. Wawancara
Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
informasi dari responden dinamakan interview. Instrumennya
dinamakan pedoman wawancara atau interview guide. (Thalha &
Anufia, 2019) Wawancara merupakan salah satu dari instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan penelitian.
Instrumen wawancara digunakan dalam penelitian kualitatif karena
dapat mengungkap informasi lintas waktu, yaitu berkaitan dengan
dengan masa lampau, masa sekarang, dan masa yang akan datang. Dan
data yang dihasilkan dari wawancara bersifat terbuka, menyeluruh, dan
tidak terbatas, sehingga mdtapu membentuk informasi yang utuh dan
menyeluruh dalam—miéngungkap\ penelitian kualitatif (Ulfatin dalam
(Thalha & /Anufia, 2019)). Wawancarg \ada dua macam yaitu
wawangara fferstrultiur dan-wawangara tidak [ferstruktur. Wawancara
terstruktur( adalah wawanGgra’ \yang péwawancaranya menetapkan
sendiri tmagalah dah perfanydativpertanyaan yang akan diajukan. Jenis
wawancaraini bertltjuan mendari| jawabay” teyhadap hipotesis kerja.
Wawancaratak terstrulityr meétupakan wawirdcara yang mempunyai
ciri kurang diinterupsi/dan arbiter. Wawagcara ini digunakan untuk
menemukan informasn yang bukanm baku atau informasi tunggal.

(Sugiyono., 2015)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur
dengan menyusun pertanyaan terlebih dahulun. Wawancara dilakukan
secara terpisah kepada tiga narasumber yaitu Pardiman (Pemilik
Sanggar sekaligus pengajar di Sanggar OCM), Rusti (Isteri Pardiman,

seorang guru), dan Larasati (Orang tua murid).

3. Studi literatur
Studi literatur yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
literatur (kepustakaan) baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil

penelitian yang terdahulu. Studi literatur atau studi pustaka bertujuan untuk



mencari berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang
sedang diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian.
(Ansori & Martoyo, 2024)

. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (Sugiyono., 2015) adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan
yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dokumentasi dilakukan ketika
wawancara dengan narasumber dan ketika observasi langsung di lokasi.
Penelitian ini mendokumentasikan data berupa foto dan rekaman

wawancara.





